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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembicaraan tentang pernikahan selalu menarik perhatian bukan karena 

mengandung pembahasan tentang seksualitas, melainkan karena pernikahan 

merupakan peristiwa sakral dalam ajaran agama. Bukan hanya sebagai ikatan 

keperdataan antar individu pada umumnya, melainkan ikatan yang harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai ibadah, dan merupakan amalan ibadah terpanjang 

dalam sejarah Islam. Pernikahan sah jika rukun dan syaratnya terpenuhi, salah 

satunya adalah akad nikah.  

Akad nikah menjadi pintu pertama proses pernikahan yang menjadi penentu 

apakah pernikahan dianggap sah atau tidak. Di dalamnya termuat rukun dan syarat 

sah akad nikah mulai dari adanya wali, mempelai laki-laki, sîghat ijab qabul, dan 

saksi. Secara bahasa ijab adalah pernyataan yang keluar dari wali atau wakilnya 

sebagai bentuk terwujudnya akad baik dengan ucapan, tulisan ataupun isyarat. 

Sedangkan qabul adalah pernyataan dari mempelai laki-laki sebagai bentuk 

persetujuan dan ridhanya akan adanya akad baik berupa ucapan, tulisan ataupun 

isyarat.2Pengucapan sîghat ijab dan qabul disaksikan oleh dua orang laki-laki yang 

memenuhi syarat sebagai saksi. Peran adanya saksi dalam akad nikah menjadi 

media iʻlân (pemberitahuan) kepada khalayak umum bahwa kedua mempelai telah 

melakukan pernikahan yang sah.3

 
2 Abd al-Azîz Muhammad ‘Azzam, Abdul Wahhâb Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

(Khitbah, Nikah, dan Talak), edisi revisi, (Jakarta: AMZAH, 2015), h. 59. 
3 Ibrahim Hosen, Fiqh Perbandingan Masalah Pernikahan, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2003), h. 258. 
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Akad dalam sebuah pernikahan merupakan point of interest atau nilai 

urgensitas dari pernikahan karena di dalamnya memuat perjanjian yang mengikat. 

Dalam sistem perundang-undangan di Indonesia, pernikahan diatur dalam Undang-

Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 ataupun juga dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI). Dalam Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 dijelaskan 

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.4 Sedangkan dalam 

KHI, dijelaskan bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau mîtsâqan ghalîzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.5 

Titik permasalahan muncul ketika ijab dan qabul yang diikrarkan para pihak 

tidak dalam majelis yang sama, melainkan di tempat yang berbeda secara jarak jauh 

melalui media komunikasi online video call. Sebagai contoh, pada tanggal 25 Maret 

2020, telah terjadi akad nikah daring melalui aplikasi video call, atas nama 

pengantin pria Kardiman bin Haeruddin dengan wali nikah istrinya. Perkawinan ini 

terjadi karena pada saat itu pengantin pria diharuskan untuk menjalani serangkaian 

karantina kesehatan selama 14 hari dalam rangka antisipasi penyebaran virus 

Covid-19, di pelabuhan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Pada saat itu 

pengantin pria diwajibkan untuk mengikuti karantina tersebut, karena ia datang dari 

Kota Surabaya, Jawa Timur yang telah ditetapkan sebagai daerah merah 

penyebaran Covid-19. Sedangkan pengantin wanita pada saat itu berada di 

 
4 UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 1 
5 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo, 

2015), Pasal 2, h. 114. 
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Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, yang membuat mereka terpisah jarak 

sekitar 700 km. Masa karantina yang harus dijalani pengantin pria, bisa membuat 

rencana pernikahannya dibatalkan atau tertunda. Akan tetapi karena kedua belah 

pihak tidak bersedia untuk menunda pernikahan, kedua belah pihakpun berusaha 

mencari solusi agar akad nikah tetap bisa dilaksanakan walau pasangan pengantin 

berada di dua tempat yang berbeda. Akhirnya kedua belah pihak memutuskan untuk 

menggunakan aplikasi video call agar akad nikah dapat dilaksanakan sesuai 

rencana. Dengan pertimbangan, walaupun dilaksanakan melalui video call, kedua 

pengantin dianggap berada dalam satu majelis sehingga telah memenuhi rukun 

nikah. 6Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif teologis dan yuridis normatif. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif, dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan menggunakan pemikiran 

deduktif. Hasil penelitian ini adalah akad nikah melalui media komunikasi online 

video call pada dasarnya telah memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan serta 

tidak bertentangan dengan kompilasi hukum Islam. Namun para ulama berbeda 

pendapat mengenai keabsahan akad nikah melalui media komunikasi online video 

call. Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh perbedaan pemahaman terhadap 

makna “Ittihad al-majlis”. Sekelompok ulama mendefinisikannya dalam arti fisik 

dan kelompok lain dalam arti non fisik.7 

Dalam kajian hukum Islam, belum ada hukum pasti mengenai pernikahan 

jarak jauh ini. Karena ini merupakan perkara ijtihadiyah yang tidak disebutkan 

 
6 Alif Shohibudin dkk, “Fenomena Pernikahan Online Dikala Pandemi dalam 

Pandangan Fiqih”  (Jakarta,2022), 3. 
7 F. Faisal dkk., “Marriage Contract Through Visualization Of Online Video Call 

Communication Media According To Marriage Law And Islamic Law In Indonesia,” SMART: 

Journal of Sharia, Traditon, and Modernity 1, no. 1 (28 Agustus 2021): 81–97, 

https://doi.org/10.24042/smart.v1i1.9847. 
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dalam teks Al-Qur'an maupun Sunnah. Di Indonesia juga belum ada kepastian 

hukum mengenai akad nikah jarak jauh. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan dimana literatur merupakan sumber data utamanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan seorang tokoh Islam terhadap 

akad nikah yang dilakukan melalui telekonferensi atau beda majlis, serta 

mengetahui prospek pandangan tersebut dalam perkembangan hukum keluarga 

Islam di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akad nikah beda majlis 

ataupun melalui telekonferensi secara faktual belum diatur dalam undang-undang 

perkawinan. Menurut pendapat Wahbah Az-Zuhaili, pernikahan melalui 

telekonferensi merupakan pernikahan yang diperbolehkan dan dapat dianggap sah 

karena beliau mengartikan satu waktu bukan satu tempat. Namun demikian, tetap 

perlu dilakukan pengaturan dan perubahan undang-undang mengenai akad nikah 

telekonferensi guna melindungi hukum, serta memenuhi aspek hukum bagi pihak-

pihak yang bersangkutan.8 

Sedangkan menurut Said Ramadhan Al- Buthi menjawab tentang ittihadul 

majlis dalam akad nikah dengan simple tapi cukup tegas dan lugas. Menyatakan 

bahwa perkenalan pemuda dan pemudi melalui internet adalah perbuatan yang tidak 

dibenarkan. Demikian juga dengan pernikahan bahwa tidak sah akad nikah yang 

dilakukan melalui internet.9 

Memahami banyaknya pendapat ulama tentu saja harus secara menyeluruh 

dan unversal. Dikarenakan banyak munculnya permasalahan baru maka, peran 

 
8 AH Mustofa, A Khobairi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Melalui Video 

Call,” Tafhim Al-’Ilmi 13, no. 2 (2022): 285–99, https://doi.org/10.37459/tafhim.v13i2.5551. 
9 Majallah Majma’ al - Fiqh al - Islami al - Daurah al - Sadisah, Vol. VI, Juz II, (Jeddah: 

Majma’ al - Fiqh al - Islami, 1990), hlm. 787-1263. 
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ulama kontemporer sangat diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan saat ini. 

Untuk itu, dalan skripsi ini saya akan mencoba menjelaskan tentang 

“Perbandingan Konsep Ittihadul Majlis Dalam Akad Nikah Menurut Wahbah 

Az-Zuhaili Dan Ramadhan Al Buthi” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh, malkal dirumuskaln malsallalh pokok 

penelitialn yalitu: 

1. Balgalimalnalkalh konsep ittihaldul maljlis dallalm alkald nikalh menurut ulalmal 

kontemporer Walhbalh Alz Zuhalili? 

2. Balgalimalnalkalh konsep ittihaldul maljlis dallalm alkald nikalh menurut ulalmal 

kontemporer Ralmaldhaln All Buthi? 

3. Balgalimalnalkalh persalmalaln daln perbedalaln konsep ittihaldul maljlis dallalm alkald 

nikalh menurut Walhbalh Alz Zuhalili daln Ralmaldhaln All Buthi? 

 

C. Tujualn Penelitialn 

Dihalralpkaln dalri penelitialn ini bisal menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

dipalpalrkaln dallalm rumusaln malsallalh sebelumnyal. Hall-hall yalng menjaldi tujualn dalri 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui konsep ittihaldul maljlis dallalm alkald nikalh menurut ulalmal 

kontemporer Walhbalh Alz Zuhalili? 

2. Untuk mengetalhui konsep ittihaldul maljlis dallalm alkald nikalh menurut ulalmal 

kontemporer Ralmaldhaln All Buthi? 

3. Untuk mengetalhui persalmalaln daln perbedalaln konsep ittihaldul maljlis dallalm 

alkald nikalh menurut Walhbalh Alz Zuhalili daln Ralmaldhaln All Buthi? 
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D. Malnfalalt Penelitialn 

Aldalpun malnfalalt dalri penelitialn ini yalitu: 

1. Malnfalalt Teoritis 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dijaldikaln sebalgali sallalh saltu talmbalhaln ilmu 

pengetalhualn khususnyal untuk mengetalhui alnallis ittihaldul maljlis dallalm alkald 

nikalh daln dalpalt memperdallalm walwalsaln pengetalhualn mengenali ittihaldul 

maljlis dallalm alkald nikalh balgi pembalcal.   

2. Malnfalalt Pralktis 

Dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln alcualn daln referensi balgi palral peneliti untuk 

mengetalhui alnallisis ittihaldul maljlis dallalm alkald nikalh. Aldalnyal penelitialn ini 

jugal dihalralpalkaln algalr malsyalralkalt lebih mengetalhui ittihaldul maljlis dallalm 

alkald nikalh menurut ulalmal kontemporer. 

 

E. Penegalsaln Istilalh 

Aldalupun penegalsaln istilalh dallalm penelitialn ini dibalgi dallalm dual kaltegori 

yalitu penegalsaln secalral konseptuall daln operalsionall.  

1. Penegalsaln Konseptuall 

Penegalsaln konseptuall bertujualn algalr dallalm penelitialn ini tidalk terjaldi 

aldalnyal penalfsiraln yalng berbedal dengaln malksud peneliti, malkal peneliti alkaln 

menjelalskaln istilalh paldal judul penelitialn ini. Istilalh yalng perlu kalmi jelalskaln 

secalral rinci alntalral lalin:  

a. Alkald 

Alkald beralsall dalri kaltal all-'Alqd yalng merupalkaln bentuk malsdalr dalri kaltal 

'Alqaldal daln jalmalknyal aldallalh all-'Uqud yalng alrtinyal perjalnjialn yalng 

tercaltalt. Menurut Ensiklopedi Hukum Islalm, kaltal all-'alqd alrtinyal perikaltaln, 
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perjalnjialn, daln permufalkaltaln (all-ittifalq). Alkald nikalh terdiri dalri dual kaltal, 

yalitu kaltal alkald daln kaltal nikalh. Kaltal alkald alrtinyal jalnji, perjalnjialn; kontralk. 

Sedalng nikalh yalitu ikaltaln (alkald) perkalwinaln yalng dilalkukaln sesuali 

dengaln ketentualn hukum daln aljalraln algalmal. Alkald nikalh aldallalh perjalnjialn 

yalng berlalngsung alntalral dual pihalk yalng melalngsungkaln perkalwinaln 

dallalm bentuk ijalb daln kalbul.10 

b. Ittihald  

Ittihald aldallalh bersaltunyal semual pihalk yalng bersalngkutaln dallalm 

pernikalhaln dallalm saltu maljlis (tempalt) 

c. Maljelis  

Maljelis dialmbil dalri Balhalsal alralb yalng alrtinyal tempalt berduduk. 

Sedalngkaln menurut istilalh maljelis iallalh tempalt sekelompok oralng yalng 

memiliki tujualn yalng salmal. 

d. Ittiḥād all-maljlis  

yalitu bersaltunyal semual pihalk yalng bersalngkutaln dallalm pernikalhaln yalng 

berkumpul paldal sualtu tempalt. Seperti hallnyal ijalb qalbul yalng halrus 

dilalkukaln dallalm saltu tempalt, daln bukaln dilalksalnalkaln dallalm walktu yalng 

terpisalh.  

e. Ulalmal kontemporer 

Kaltal ulalmal aldallalh bentuk jalmal’ dalri kaltal ‘allim, yalng mempunyali alrti 

oralng yalng mengetalhui altalu oralng yalng berpengetalhualn. Kontemporer 

mempunyali alrti malsal   kini, berubalh   menuju perbalikaln, kealdalaln sekalralng 

yalng terkontalminalsi dengaln modernisalsi. Ulalmal   kontemporer   beralrti   

 
10 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009), 60. 



 
 

8 

 

oralng   yalng   memalhalmi   ilmu   dengaln menggunalkaln   metodologi   yalng   

disesualikaln   dengaln   eral   sekalralng. Merekal    berorientalsi    kepaldal    

pemikiraln-pemikiraln    balru    sebalgali pembalhalrualn dalri pemikiraln 

terdalhulu. Altalu jugal bisal di sebut dengaln ulalmal yalng beraldal paldal salalt 

sekalralng dengaln mengalmbil metodologi berlaltalr sosio-kulturall dengaln 

tujualn untuk perbalikaln.11 

2. Penegalsaln Operalsionall 

Berdalsalrkaln definisi konseptuall dialtals, malkal yalng dimalksud dengaln 

judul “Perbalndingaln Konsep Ittihaldul Maljlis Dallalm Alkald Nikalh Menurut 

Walhbalh Alz-Zuhalili Daln Ralmaldhaln All Buthi" aldallalh balgalimalnal perkalwinaln 

dalpalt salh alpalbilal semual pihalk yalng terlibalt dallalm proses alkald nikalh halrus 

berkumpul secalral fisik dallalm saltu maljelis. Nalmun dengaln seiring berjallalnnyal 

walktu, muncul pendalpalt dalri ulalmal kontemporer yalng memperbolehkaln 

melalngsungkaln pernikalhaln dengaln jalralk jaluh altalu bedal maljlis.  

 

F. Metode Penelitialn 

Metode Penelitialn merupalkaln taltal calral untuk melalkukaln penelitialn. Metode 

penelitialn ini digunalkaln supalyal tujualn ilmialh yalng berupal kebenalraln obyektif 

dalpalt terbukti daln tercalpali. Penelitialn ini diklalrifikalsi sebalgali penelitialn kuallitaltif. 

Penelitialn kuallitaltif merupalkaln sebualh penelitialn yalng nalturall dimalnal daltal yalng 

telalh diperoleh beralsall dalri ungkalpaln, peralsalaln, sifalt malupun kalralkteristik altalu 

 
11 Mutrofin- Mutrofin, “Ulama Indonesia Kontemporer (Peran, Tipologi, dan Pemikiran),” 

Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 19, no. 1 (15 Juli 2019): 

105–24, https://doi.org/10.21274/dinamika.2019.19.1.105-124. 
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galmbalraln dalri subyek altalu obyek yalng telalh diteliti. Penelitialn kuallitaltif ini 

membalhals tentalng hukum Ittialdul Maljlis Dallalm Alkald Nikalh. 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kepustalkalaln (Libralry Resealrch), 

yalkni penelitialn yalng dilalkukaln dengaln menelalalh buku-buku, maljallalh ilmialh, 

dokumen-dokumen daln malteri lalinnyal yalng dalpalt dijaldikaln sumber rujukaln 

yalng berkalitaln dengaln objek kaljialn yalng sedalng dibalhals. Balhaln-balhaln pustalka l 

tersebut kemudialn di alnallisis untuk menghalsilkaln sualtu kesimpulaln.12 Di malnal 

penulis mengalnallisis untuk mengkalji pendalpalt tentalng alkald nikalh saltu maljlis 

menurut Ulalmal Kontemporer. 

Metode pendekaltaln penelitialn ini aldallalh Pendekaltaln Normaltif aldallalh 

penelitialn yalng ditujukaln untuk mengkalji kuallitals dalri normal hukum itu 

sendiri.13 Penelitialn hukum normaltif merupalkaln penelitialn hukum yalng 

dilalkukaln dengaln calral meneliti balhaln pustalkal altalu balhaln sekunder. Menurut 

Peter Malhmud Malrzuki hukum normaltif aldallalh sualtu proses untuk 

menemukaln sualtu alturaln hukum, prinsip-prinsip hukum, malupun 

doktrindoktrin hukum gunal menjalwalb isi hukum yalng dihaldalpi.14 

2. Balhaln Hukum 

Balhaln hukum dallalm penelitialn ini aldallalh sallalh saltu balgialn yalng 

penting dallalm penelitialn. Balhaln hukum yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh daltal primer daln jugal daltal sekunder, alntalral lalin sebalgali berikut: 

 
12 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University, 1998), 30. 
13 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum Cet-1 (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 2004), 52. 
14 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada, 2010), 35. 
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a. Balhaln Primer 

Sumber balhaln primer aldallalh sumber balhaln yalng lalngsung memberikaln 

balhaln kepaldal pengumpul daltal. Berdalsalrkaln teori dialtals, balhaln hukum 

primer yalng penulis gunalkaln aldallalh Kitalb Fikih Dallalm kitalbnyal, All Fiqhu 

All Islalm wal Aldillaltuhu, kalryal Walhbalh Alz-Zuhalili daln kitalb Malsyuralt 

Ijtmal’iyalh kalryal Ralmaldhaln All Buthi.  

b. Balhaln Sekunder 

Sumber balhaln sekunder merupalkaln sumber balhaln yalng di peroleh dalri 

pihalk lalin, dengaln kaltal lalin sumber yalng mengutip dalri sumber lalin. Dallalm 

hall ini sumber sekunder aldallalh buku-buku, alrtikel altalu tulisaln lalin yalng 

menunjalng penelitialn ini. Sumber daltal sekunder dalpalt diperoleh dalri 

dokumen daln jugal buku-buku yalng relalvaln dengaln malsallalh penelitialn ini 

yalitu tentalng alkald nikalh. 

3. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal aldallalh teknik altalu calral yalng dilalkukaln oleh 

peneliti untuk mengumpulkaln daltal. Pengumpulaln daltal merupalkaln talhalpaln 

yalng salngalt penting dallalm penelitialn.15 Teknik pengumpulaln daltal paldal 

penelitialn ini aldallalh dengaln studi pustalkal. Hall ini dilalkukaln dengaln 

membalcal, meralngkum, daln mengalnallisis balhaln-balhaln hukum sebalgalimalnal 

dijelalskaln paldal sumber daltal dialtals, dengaln dikoreksikaln aldal objek penelitialn.  

4. Teknik Alnallisis Daltal 

Paldal talhalp alnallisis daltal, daltal diolalh daln dimalnfalaltkaln sedemikialn rupal 

dengaln mendeskripsikaln balhaln-balhaln hukum yalng telalh didalpaltkaln sesuali 

 
15 PPS. UIN Maliki Malang, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, Materi 

Kuliah Metodogi Penelitian (Malang, 2011), 1. 
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dengaln objek penelitialn, untuk menjalwalb persoallaln-persoallaln sebalgalimalnal 

tergalmbalr paldal rumusaln malsallalh. 

5. Pengeceka ln Kealbsalhaln Temualn 

Dallalm teknik pengumpulaln daltal, trialngulalsi dialrtikaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal yalng bersifalt menggalbungkaln dalri berbalgali teknik 

pengumpulaln daltal daln sumber daltal yalng telalh aldal. Bilal peneliti melalkukaln 

pengumpulaln daltal dengaln trialngulalsi, malkal sebenalrnyal peneliti 

mengumpulkaln daltal sekalligus menguji krealdibilitals daltal, yalitu mengecek 

krealdibilitals daltal dengaln berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln berbalgali 

sumber daltal. 

a. Trialngulalsi teknik 

Beralrti peneliti menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng berbedal-

bedal untuk mendalpaltkaln daltal dalri sumber daltal yalng salmal. 

b. Trialngulalsi sumber  

Trialngulalsi sember beralrti untuk mendalpaltkaln daltal dalri sumber yalng 

berbedal-bedal dengaln teknik yalng salmal.  

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln teknik trialngulalsi sumber 

kalrenal penelitialn ini aldallalh mengalnallisis buku, jurnall dalri berbalgali sumber 

sehinggal mendalpaltkaln sualtu halsil yalng bertujualn paldal pendidikaln kelualrgal 

paldal alnalk usial dini. 

 

G. Penelitialn Terdalhulu 

Peneliti alkaln memalpalrkaln penelitialn terlebih dalhulu dengaln tujualn sebalgali 

pembalnding untuk mengetalhui objek penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal 
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yalng memiliki kalitalnnyal dengaln penelitialn ini algalr tidalk terjaldi aldalnyal kesalmalaln 

secalral keseluruhaln dengaln penelitialn. Penelitialn terdalhulu alntalral lalin yalitu:  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Taltalg Salifullalh dalri kalmpus Universitals KH 

Alchmald Siddiq dengaln judul Metode Istinbalth Prof. Saltrial Effendi M. Zein 

Tentalng Pernikalhaln Melallui Telpon. Persalmalaln dengaln penelitialn ini salmal-salmal 

membalhals mengenali pernikalhaln melallui konsep ittihâd all-ma ljlis sementalral 

perbedalaln kedualnyal iallalh penelitialn tersebut terfokus paldal kaljialn ushuliyalh dallalm 

istinbalth hukum yalng digunalkaln dallalm memecalhkaln perkalral alkald nikalh melallui 

telepon oleh Saltrial Efendi. Sementalral penelitialn ini lebih menitik beraltkaln palda l 

prospek palndalngaln Walhbalh Alz-Zuhalili dallalm pralktik pernikalhaln online.16 

Skripsi yalng ditulis oleh Lial Nur Almallial mengenali nikalh online yalng dallalm 

skripsinyal berjudul “Alnallisis Nikalh Online Menurut Fiqh Munalkalhalt daln 

Perundalng-undalngaln”. Dallalm penelitialn di altals, peneliti meneliti mengenali 

perbalndingaln hukum alntalral fiqh munalkalhalt daln perundalng-undalngaln dallalm 

perkalwinaln. Penulis lebih memfokuskaln pembalhalsaln mengenali palndalngaln fiqh 

munalkalhalt daln perundalng-undalngaln tentalng rukun daln syalralt nikalh. Dalri 

permalsallalhaln tersebut penulis menyimpulkaln alkald nikalh yalng dilalkukaln secalral 

online menurut undalng-undalng perkalwinaln daln hukum islalm di Indonesial halrus 

memenuhi rukun daln syalralt perkalwinaln. Sedalngkaln menurut fiqh munalkalhalt ijalb 

Kalbul halrus diucalp paldal saltu pertemualn (maljlis) yalng dihaldiri oleh pihalk-pihalk 

yalng bersalngkutaln. Jikal terpenuhnyal syalralt daln rukun, malkal perkalwinaln tersebut 

dialkui kealbsalhalnnyal balik menurut hukum algalmal daln fiqh munalkalhalt.17 Dalri 

 
16 Tatag Saifullah,” Metode Istinbath Hukum prof Satria Efendi M. ZEin tentang 

pernikahan melalui telepon” 
17 Lia Nur Amalia, “Analisis Nikah Online Menurut Fiqh Munakahat dan 

Perundangundangan”, skripsi (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), hlm. 5-6 
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skripsi ini lebih membalhals mengenali alkald nikalh secalral online nalmun yg dibalhals 

yalitu menurut undalng-undalng daln fiqh munalkalhalt sedalngkaln paldal penelitialn ini 

membalhals mengenali alkald nikalh bedal maljelis menurut ulalmal empalt maldzhalb. 

Tesis dalri Malhrom yalng dibualt talhun 2011 berjudul Ijalb Qalbul Yalng 

Dilalkukaln Melallui Telepon Berdalsalrkaln Undalng-Undalng No 1 Talhun 1974 

Tentalng Perkalwinaln (Studi Kalsus Penetalpaln Perkalral Suralt Putusaln No.  

1751/P/1989 Jalkalrtal Selaltaln) persalmalalnnyal dengaln penelitialn ini aldallalh salmal-

salmal mengkalji mengenali konsep ittihâd all-maljlis sementalral itu perbedalaln 

kedualnyal, penelitialn Malhrom mengkalji mengenali putusaln pengaldilaln Jalkalrtal 

selaltaln sedalngkaln penelitialn ini membalhals palndalngaln Walhbalh Alz-Zuhalili tentalng 

pernikalhaln online.18 

Jurnall dalri Miftalh Falrid dalri Universitals Islalm Negeri Allaluddin Malkalsalr 

talhun 2018 dengaln judul Nikalh Online dallalm Perspektif Hukum dallalm jurnall ini 

dijelalskaln tentalng staltus pernikalhaln secalral virtuall dallalm hukum perundalng 

undalngaln perbedalalnnyal iallalh paldal penelitialn ini peneliti menjelalskaln palndalngaln 

seoralng tokoh mengenali pernikalhaln telekonferensi sedalngkaln persalmalalnnyal 

aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng perbalndingaln konsep ittihâd all-maljlis.19 

 

H. Sistemaltika l Pembalhalsaln 

Untuk mempermudalh dallalm penyusunaln skripsi ini, malkal peneliti 

membualt sistemaltikal pembalhalsaln alntalral lalin:  

Balgialn alwall: Hallalmaln salmpul depaln, hallalmaln judul, hallalmaln persetujualn, 

hallalmaln pengesalhaln, hallalmaln kaltal pengalntalr, hallalmaln dalftalr isi, hallalmaln dalftalr 

 
18  Mahrom,” Ijab Qabul yang dilakukan melalui telepon berdasarkan Undang-Undang No 

1 tahun 1974 tentang perkawinan”, (Studi kasus penetapan perkara No 1751/P/1989) 
19 Miftah Farid, “Nikah Online dalam Perspektif Hukum”, vol 1 No 1 (bakti hukum, 2018),  
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talbel, hallalmaln dalftalr galmbalr, hallalmaln dalftalr lalmpiraln, hallalmaln kealslialn, motto, 

persembalhaln, pedomaln tralnsliteralsi daln albstralk.  

Penelitialn skripsi ini nalntinyal alkaln disusun dengaln sistemaltikal yalng 

berisikaln sub sub balb tersendiri alntalral lalin:  

Balb I Pendalhulualn:  Paldal balb ini penyusun alkaln menulis tentalng 

pendalhulualn yalng berisi laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, kegunalaln penelitialn, penegalsaln istilalh, metode penelitialn daln 

sistemaltikal pembalhalsaln. 

Balb II Kaljialn Pustalkal: Berisi tentalng kaljialn teori yalng berkalitaln dengaln 

Ittihaldul Maljelis, Alkald Nikalh daln yalng berhubungaln dengaln kedual pokok teori 

tersebut. Paldal balb ini jugal berisi tentalng penelitialn terdalhulu. 

Balb III Biogralfi Tokoh: Berisi tentalng laltalr belalkalng kelualrgal, laltalr 

belalkalng pendidikaln daln kalrtal-kalryal ulalmal kontemporer. 

Balb IV Pemikiraln Malsing-Malsing Ulalmal Kontemporer: Memualt tentalng 

pemikiraln malsing-malsing ulalmal kontemporer tentalng konsep ittihaldul Maljlis 

dallalm alkald nikalh. 

Balb V Alnallisis Persalmalaln Daln Perbedalaln Ulalmal Kontemporer: Berisi 

tentalng perbedalaln daln persalmalaln konsep ittihaldul Maljlis dallalm alkald nikalh 

menurut Walhbalh Alz Zuhalili daln Ralmaldhaln All Buthi. 

Balb VI Penutup: Berisikaln tentalng kesimpulaln yalng berkalitaln dengaln 

Konsep Ittihaldul Maljlis Dallalm Alkald Nikalh Menurut Ulalmal Kontemporer yalng 

dalpalt penulis berikaln terkalit penelitialn.  

  


